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ABSTRAK 

Hubungan Self Efficacy dan Dukungan Keluarga Dengan Kecemasan Siswa 
Pada Pelajaran Matematika SMA Negeri 2 Sinabang 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui (1) hubunganself efficacy dan 
dukungan keluarg'a dengan kecemasan siswa pada pelajaran matematika; (2) 
Hubungan self efficacy dengan kecemasan siswa pada pelajaran matematka; (3) 
Hubungan dukungan keluarga dengan kecemasan siswa pada pelajaran 

matematika. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan 
menggunakan instrumen yaitu skala kecemasan siswa pada pelajaran matematika, 
skala self efficacy dan skala dukungan keluarga.Teknik analisis data yang di 
gunakan adalah analisis regresi ganda dan analisis korelasi parsial. Adapun hasil 
penelitian dapat disimpulkan ada hubungan yang signifikan antam self efficacy 
dan dukungan keluarga dengan kecemasan siswa pada pelajaran matematikayang 
ditunjukkan oleh koefisien F = 12.239 dan R = .548, dengan p = 0.000 (p < 0,01). 
Selain itu, hasil penelitian juga menunjukkan ada hubungan self efficacy dengan 
kecemasan siswa pada pelajaran matematika yang ditunjukk:an oleh koefisien rxl­
y = - 0.543 dengan p < 0.01, dan ada hubungan dukungan keluarga dengan 
kecemasan siswa pada pelajaran matematika yang ditunjukkan oleh koefisien rx.2-
y = - 0.257 dengan p < 0.01 dimana self efficacydan dukungan keluarga 

memberikan sumbangan terhadapkecemasan siswa pada pelajaran matematika 
sebesar 30%; temyata self efficacy memberikan konstribusi sebesar 29,5% dan 

dukungan keluarga sebesar 6,6%. 

Keyword : Kecemasan siswa pada pelajaran matematika , Self efficacy, Dukungan 
keluarga. 
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ABSTRACT 

Correlating Self Efficacy and Family Support to Math Anxiety of Students at 
State Senior High School (SMA Negeri) 2 ill Sinabang 

The objective of this research was to find out (I) the correlation between the 
students' self efficacy, their family support, and. their math anxiety, (2) the 
correlation between the students' self efficacy and their math anxiety, and (3) the 
correlation between the students' family support and their math anxiety. A math 
anxiety scale, a self-efficacy scale, and a family support scale were used as the 
instruments in this quantitative research. The collected data were then analyzed 
by using multiple regression and partial correlation analyses. The results 
indicated that the students' self efficacy and their family support were in a 
significant correlation with those students' math anxiety. It was showed by the 
coefficient F = 12.239; R = .548 with p = 0.000 (p < 0.01). Moreover, it was also 
found that there was a correlation between the students' self efficacy and their 
math anxiety with coefficient rxl - y = -0.543 with p < 0.01. In addition, the 
students' family support was correlated to their math anxiety with coefficient rx2 
- y = -0.257 with p < 0.01. The students' self efficacy and their family support 
gave as much as 30% of the influence in which 29.5% of it was from the self 
efficacy variable while 6. 6% of it was from the family support variable. 

Keywords: Students' Math Anxiety, Self Ejjicacy, Family Support 
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BABl 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan di Indonesia menjadi suatu hal yang penting 

sebagaimana yang tercantum dalam Pembukaan Undang-Undang Dasar 

1945 bahwa tujuan pendidikan Nasional adalah mencerdaskan kehidupan 

bangsa, dengan setiap warga negara berhak mendapat pendidikan 

(Amandemen UUD 1945 pasal 31 ayat 1). Dilanjutkan dalam ayat 2 

bahwa mengikuti pendidikan dasar merupakan kewajiban bagi setiap 

warga negara dan kewajiban pemerintah membiayainya. Lebih lanjut 

dijelaskan dalam ayat 3, pemerinwh mengusahakan dan 

menyelenggarakan satu sistem pendidikan nasional yang meningkatkan 

keimanan dan ketakwaan serta akhlak yang mulia dalam rangka 

mencerdaskan kehidupan bangsa, yang diatur dengan undang-undang. 

Salah satu wujud dari kemajuan suatu negara adalah dengan 

adanya kemajuan dibidang teknologi dan kemajuan teknologi akan ada 

ketika kemajuan dalam bidang sains juga mengalami kemajuan 

termasuk didalamnya ilmu matematika. Matematika memiliki peranan 

sangat penting dalam perkembangan dan kemajuan ilmu pengetahuan dan 

teknologi atau IPTEK. Rendahnya prestasi matematika siswa Indonesia 

dalam beberapa ajang perlombaan di dunia dapat menghambat bangsa. 

Menurut Marpaung (dalam Suminta, 2014) sejarah telah menunjukkan 

1 
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bahwa matematika dibutuhkan manusia. Melalui matematika manusia 

dapat mengerjakan berbagai kegiatan secara efektif clan efisien, seperti 

konsep-konsep matematika yang dipelajari di SD adalah konsep-konsep 

dasar yang sangat diperlukan agar orang dapat menyelesaikan masalah 

elementer yang dihadapinya dalam kehidupan sehari-hari, seperti membeli 

atau menjual barang dipasar, menukar uang, mengukur waktu dan jarak 

serta membuat perkiraan. Selain itu, penguasaan konsep-konsep dasar 

matematika di SD sangat penting untuk memahami matematika dan ilmu­

ilmu lain yang semakin kompleks yang dipelajari dijenjang yang lebih 

tinggi. 

Namun demikian pembelajaran matematika masih menjadi sesuatu 

yang cukup istimewa dalam proses pendidikan siswa di sekolah. Hal ini 

dikarenakan banyaknya penelitian yang membicarakan bahwa pemahaman 

matematika yang baik pada siswa akan membantu untuk meningkatkan 

perkembangan sosial/emosi diantaranya membangun citra diri yang 

positif, membantu membangun kepercayaan diri pada siswa yang 

mengikuti pelajaran disekolah, serta menunjang siswa dalam meraih 

prestasi. 

Menurut Badan Penelitian dan Pengembangan Kementerian 

Pendidikan dan Kebudayaan 15 Agustus 2011 (dalam http://I 

itbangkemdiknas.net/detail.php?id=214) menyatakan bahwa hasil 

keikutsertaan Indonesia mengikuti Survai Trends Internationals 

Mathematics and Scince Study (TIMSS) merupakan studi Internasional 
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tentang kecenderungan atau perkembangan matematika dan sams, yang 

diselenggarakan oleh International Assciation for the Evaluation of 

Education Achievement (/EA) yaitu sebuah asosiasi intemasional untuk 

menilai prestasi dalam pendidikan yang berpusat di Lynch School of 

Education, Boston College, USA, dengan tujuan untuk mengetahui 

peningkatan pembelajaran matematika dan sains, dan diselenggarakan 

setiap 4 tahun sekali menempatkan Indonesia pada tahun 1999, 2003 dan 

2007 pada posisi yang memprihatinkan, rangking Indonesia pada TIMSS 

tahun 2007 menjadi rangking 36 dad 49 negara. 

Salah satu hambatan yang terjadi saat ini adalah kecemasan 

matematika. Kecemasan merupakan suatu perasaan tidak nyaman yang 

seri11g terjadi didalam kehidupan sehari-hari. Hurlock (1997) berpcndapat 

bahwa kecemasan merupakan sebuah ungkapan perasaan individu 

terhadap suatu situasi yang dapat diekspresikan melalui beberapa cara, 

yaitu dengan cara yang mudah dikenali seperti kekhawatiran dan menjadi 

mudah marah. Kecemasan terlihat dari kekhawatiran individu pada hal­

hal tertentu, misalnya kecemasan pada bidang matematika. 

Kecemasan terhadap pelajaran maternatika sering dapat dilihat 

pada siswa Sekolah Lanjutan Tingkat pertarna dan Sekolah Lanjutan 

Tingkat Atas. Didukung pula oleh penelitian Amsila dan Metia (2016) 

menyatakan bahwa ada hubungan kecemasan siswa dalam menghadapi 

ujian nasional, seperti ujian matematika, bahasa Inggris dan bahasa 

Indonesia. Hasil penelitianya menunjukkan bahwa 98% siswa mengalarni 
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rasa cemas, gugup, berdebar, menegangkan dan takut. Kondisi ini 

disebabkan karena 50% penilaian ujian nasional tetap menjadi penentuan 

kelulusan sehingga dibutuhkan persiapan yang matang. Lebih lanjut Nevid 

(dalam Metia,2015) menjelaskan bahwa kecemasan adalah suatu keadaan 

emosional yang mempunyai ciri keterangsangan fisiologis, perasaan 

tegang yang tidak menyenangkan, dan perasaan aprehensif bahwa sesuatu 

yang buruk akan terjadi. Sama halnya dengan yang dikemukakan oleh 

Haber dan Runyon (dalam Suryani, 2007) bahwa jika seseorang 

mengalami perasaan gelisah, gugup, atau tegang dalam mer:ghadapi suatu 

situasi yang tidak pasti, berarti orang tersebut mengalami kecemasan, yaitu 

ketakutan yang tidak menyenangkan, atau adanya petanda sesuatu yang 

buruk akan terjadi. 

Setiap individu pemah mengalami kecemasan, karena kecemasan 

adalah bagian dari kehidupan. Hanya saja bagaimana cara individu 

mengelola rasa cemas tersebut yang akan menentukan efek positif atau 

negatif yang dimunculkan pada diri individu masing-masing. Ziglar 

( dalam Martin, 2006) yang meneliti tentang kecemasan menyatakan bahwa 

sebanyak 40% manusia cenderung merasa cemas terhadap segala sesuatu 

yang belum terjadi, 30% mereka merasa cemas terhadap hal-hal yang telah 

terjadi, clan 30% merasa cemas pada hal-hal yang tidak mendasar seperti 

masa depan, kesehatan dan lainnya. 

Tinggi rendahnya kecemasan yang dialami siswa sangat 

dipengaruhi oleh self efficacy yang dimilikinya. Penelitian yang dilakukan 
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olch Suminta (2014), Nawangsari (2001) mcnemukan bahwa ada 

hubungan yang sinifikan antara self efficacy dcngan tingkat kecemasan 

siswa pada pelajaran matematika. Siswa dengan self efficacy tinggi 

per~aya bahwa dirinya mampu melakukan sesuatu untuk mengubah 

kejadian-kejadian disekitarnya sedangkan seseorang dengan self efficacy 

rendah menganggap dirinya pada dasamya tidak mampu mengerjakan 

segala sesuatu yang ada disekitarnya. Dalam situasi yang sulit, orang 

dengan self efficacy yang rendah cenderung akan mudah menyerah, 

sementara orang dengan self efficacy yang tinggi akan berusaha lebih keras 

untuk mengatasi tantangan yang ada. Siswa yang memiliki self efficacy 

yang lebih tinggi menunjukkan ketekunan yang lebih besar dalam 

mengerjakan soal-soal matem:itika yang sulit dari pada siswa yang 

mempunyai self efficacy yang rendah. 

Salah satu cara meningkatkan self efficacy matematika adalah 

dengan memberikan kesempatan pada siswa untuk berhasil dalam 

mengerjakan tugas matematika. Jika siswa melihat bagaimana mereka 

dapat berhasil, mereka percaya bahwa mereka akan bisa berhasil lagi 

dimasa yang akan datang, luzzo dkk (dalam Suminta, 2014). Interfensi ini 

sangat berguna didalam kelas, misalnya dengan cara bertahap dari materi 

yang paling mudah sampai pada materi yang lebih sulit. Memberikan 

siswa kepercayaan diri sejak dini bahwa mereka mampu mempelajari 

matematika sehingga siswa bersedia bekerja keras untuk meraih 

kesuksesan dalam mempelajari matematika. Dalam kondisi seperti mt, 

- - - ---:; ~~ 
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pengajar selalu berusaha untuk menciptakan lingkungan yang positif 

dan menyenangkan sehingga siswa tidak merasa bahwa mereka berada 

dibawah tekanan negatif untuk berhasil. 

Faktor lain yang mempengaruhi siswa mengalami kecemasan pada 

pelajaran matematika adalah kurangnya dukungan dari keluarga seperti 

orang tua dan saudara kandung. Hasil penelitian Silva dkk, Suminta 

(2014) menunjukkan bahwa dukungan orang tua memberikan konstribusi 

bagi keberhasilan anak sementara yang tidak mendukung akan menambah 

masalah akademik. Manfaat dari dukungan ini menurut Cobb ( dalam 

Gottlieb 1983) menyatakan, setiap informasi apapun dari lingkungan 

sosial yang menimbulkan persepsi individu bahwa individu menerima efek 

positif, penegasan, atau bar..tuan menandakan suatu ungkapan dari adanya 

dukungan keluarga. Adanya perasaan didukung oleh lingkungan keluarga 

membuat segala sesuatu menjadi lebih mudah terutama pada waktu 

menghadapi peristiwa yang menekan. Cobb Menekankan orientasi 

subyektif yang memperlihatkan bahwa dukungan keluaraga terdiri atas 

informasi yang menuntun orang, meyakini bahwa ia diurus dan disayangi. 

Hasil observasi dan wawancara pada bulan Oktober 2016 dengan 

guru mata pelajaran matematika SMA Negeri 2 Sinabang ditemukan 

adanya indikasi bahwa pada umumnya para siswa mengalami kecemasan 

terhadap pelajaran matematika. Siswa kurang menyenangi mata pelajaran 

tersebut dan tidak ada keyakinan pada diri siswa untuk dapat 

menyelesaikan tugas-tugas yang diberikan guru. Selain itu siswa belum 
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, 
mernaharni kaitan pelajaran matematika dengan kehidupan sehari-hari 

sehingga banyak siswa yang memperoleh nilai matematika kurang 

memcuaskan. 

Sampai saat ini, kecemasan siswa terhadap pelajaran matematika 

belum dapat diatasi sepenuhnya, padahal saat ujian matematika seorang 

individu membutuhkan konsenterasi dan ketenangan sehingga hasil ujiatl 

matematika menjadi baik. Untuk mengatasi keadaan tersebut, sejumlah 
; 

usaha telah dilakukan untuk menyelesaikan permasalahan kecemasan 

siswa pada pelajaran matematika ini. Sebagai contoh pihak sekolah dalam 

ha! ini kepala sekolah membuat program yang meliputi : 1. Dengan cara 

bertahap memberi materi dari yang paling mudah sampai pada materi 

yang sulit. 2. Kursus diluar jam sekolah. 

Program-program tersebut di atas adalah usaha penanggulangan 

dalam mengatasi kecemasan siswa yang selama ini telah dilaksanakan, 

akan tetapi sejauh ini program tersebut belum menunjukkan tanda-tanda 

keberhasilan yang menggembirakan. Kurang berhasilnya program tersebut 

di atas salah satunya dapat dilihat dari sedikitnya jumlah siswa mendapat 

nilai 9 dan 8. Nilai yang mereka dapat hanya berada di angka 5 dan 6. 

Berdasarkan permasalahan tersebut peneliti mengajukan suatu 

penelitian dengan judul Hubungan Self Efficacy dan Dukungan Keluarga 

dengan Kecemasan Siswa Pada Pelajaran Matematika Di SMA Negeri 2 

Sinabang. 
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• 
1. '2. Identifikasi Masalah 

B.erdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas 

maka dapat diidentifikasikan masalah yang terkait dengan penelitian ini, 

yaitu: 

1. Hubungan self efficacy dengan kecemasan siswa pada pelajaran 

matematika. 

~. Hubungan dukungan keluarga dengan kecemasan siswa pada pelajaran 

matematika. 

3. Hubungan self efficacy dan c!ukungan keluarga dengan kecemasan 

siswa pada pelajaran matematika. 

1. 3. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian yang dikemukakan dalam latar belakang maka 

rumusan masalah penelitian ini adalah: 

1. Apakah ada hubungan self efficacy dengan kecemasan siswa pada 

pelajaran matematika. 

2 Apakah ada hubungan dukungan keluarga dengan kecemasan siswa 

pada pelajaran matematika 

3 Apakah ada hubungan self efficacy dan dukungan keluarga dengan 

kecemasan siswa pada pelajaran matematika. 

1.4. Tujuan Penelitian 

l.Untuk mengetahui hubungan Self efficacy dengan kecemasan siswa 

pada pelajaran matematika. 

- - --­,. ~ 
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2. Untuk mengetahui hubungan Dukungan keluarga dengan kecemasan 

siswa pada pelajaran matematika. 

3. Untuk mengetahui hubungan Self efficacy dan dukungan keluarga 

dengan kecemasan siswa pada pelajaran matematika. 

1.5. Kegunaan penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Sumbangan bagi pengerabangan teori psikologi khususnya 

perkembangan pendidikan yang berkaitan dengan self efficacy, faktor 

lingkungan berupa dukungan keluarga dengan kecemasan matematika 

siswa SMA. 

2. Manfaat Praktis 

Bagi siswa yang memiliki kecemasan dalam matematika dapat 

diberi dukungan yang positif, dengan memberikan pengertian bahwa 

dirinya mampu melakukan dan menyelesaikan permasalahan yang 

berkaitan dengan matematika dan meningkatkan self efficacy sehingga 

dapat mengurangi kecemasan terhadap matematika. Guru diharapkan 

perlu mengetahui keadaan siswa dalam rangka untuk mengajar cara 

yang paling efektif. Dengan memahami tentang keadaan siswa, guru 

akan membantu siswa mendefinisikan dirinya sebagai siswa, dan 

membantu siswa memandang dirinya sebagai pemikir matematika 

yang mampu memecahkan permasalahan yang berkaitan dengan 

pembelajaran matematika 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2. Kecemasan siswa pada Pelajaran Matematika 

2.1. Pengertian kecemasao 

Kecemasan merupakan bagian yang terpisahkan dari 

pendidikan. Setiap siswa merasakan sejumlah kecemasan pada 

suatu waktu pada saat disekolah. Freud (dalam Wiramihardja, 

2015) menjelaskan bahwa kecemasan (anxiety) suatu perasaan 

yang sifatnya umum, dimsna seseorang merasa khawatir atau 

kehilangan kepercayaan diri yang tidak jelas asal maupun 

wujudnya. Lebih lanjut Freud mengemukak8n kecemasa (anxiety) 

suatu keadaan perasaan, dimana individu merasa lemah sehingga 

tidak berani dan mampu untuk bersikap dan bertindak secara 

rasional sesuai dengan seharusnya. 

Menurut Barlow, (dalam Wiramihardja, 2015) kecemasan 

merupakan suatu respon yang bersifat depresif dan menolak atau 

menghindari adanya yang dikehendaki dan menyebabkan kita tidak 

dapat membuat tindakan yang pasti . Selain itu Kartono (1981), 

menyatakan kecemasan adalah rasa tidak nyaman, yang terdiri atas 

respon-respon psikofisik. Gejala fisik yang meliputi peningkatan 

denyut jantung, perubahan pemafasan, keluar keringat, gemetar, 

10 
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lemah dan lelah. Gejala psikisnya meliputi perasaan meliputi 

perasaa adanya bahaya, khawatir dan tegang. 

Selanjutnya Hurlock (1997) mendefinisikan kecemasan 

sebagai keadaan mental yang tidak menyenangkan atau yang 

mengancam, yang ditandai dengan kekhwatiran dan perasaan yang 

tidak baik, yang tidak dapat dihindari seseorang. Sementara itu 

menurut Deradjat (1981) Kecemasan adalah manifestasi Jari 

berbagai proses emosi yang bercanpur aduk, yang terjadi ketika 

individu sedang mengalami tekanan perasaan atau frustrasi dan 

bertentangan bathin atau konflik. 

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa 

kecemasan sebagai suatu perasaan yar.g bersifat subjektif yang 

tidak menyenangkan ketika menghadapi sesuatu yang mengancam 

dirinya yang muncul melalui reaksi fisiologis dan psikologis. 

2.2. Pengertian Kecemasan Siswa pada Pelajaran Matematika. 

Zbornik (dalam Rifai, 2014) kecemasan matematika sebagai gejala 

spesifik yang tersusun dari komponen terhadap tes meliputi 

kekhawatiran merupakan aspek kognitif dari kecemasan, dan aspek 

emosional serta sebuah aspek unik yaitu kecemasan yang berhubungan 

dengan bilangan. Kecemasan pada tes matematika menunjuk pada 

kecemasan akan antisipasi, mengambil dan menerima tes. 

__ -, .... 
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Selanjutnya Fennema dan Sherman (dalam solikhah, 2012) 

mendefinisikan bahwa kecemasan matematika adalah proses yang kuat 

yang melibatkan rasa khawatir dan tegang ketika dihadapkan dengan 

kemungkinan menangani masalah matematika. Sedangkan Ashcraft dan 

Faust (dalam Solikah, 2012) menjelaskan bahwa kecemasan 

matematika sebagai perasaan ketidak berdayaan, disorganisasi mental, 

dan kekhawatiran seseorang untuk memanipulasi angka - angka, 

bentuk dan pemecahan masalah matematika. 

Hal senada juga dijelaskan oleh Tobin (dalam Rifai, 2014) 

mendefinisikan kecemasan matematika sebagai perasaan ketegang dan 

cemas yang menggaggu proses manipulasi angka dan proses pemecahan 

masalah rnatematika dalam kehidupan biasa maupun akademik serta dapat 

menghilangkan rasa percaya diri seseorang. Lebih lanjut Rosadah (dalam 

Kumiati dan Siswono, 2014) .mengemukakan bahwa kecemasan 

matematika dianggap sebagai salah satu faktor penghambat belajar yang 

mengganggu kinerja fungsi-fungsi kognitif, salah satunya memecahkan 

masalah kognitif. 

Ashcraft (dalam Nugroho 2016), mendefinisikan kecemasan 

matematika sebagai perasaan ketegangan, cemas atau khawatir yang 

mengganggu kinerja matematika. Siswa yang mengalami kecemasan 

matematika cenderung menghindari situasi dimana mereka harus 

mempelajari dan mengerjakan matematika. Sedangkan Richardson dan 

Suinn (dalam Nugroho 2016), menyatakan bahwa kecemasan matematika 
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melibatkan perasaa11 tegang dan cemas yang mempengaruhi dengan 

berbagai cara ketika menyelesaikan soal matematika dalam kehidupan 

nyata atau akademik. Scarpello (dalam Suminta 2014) berpendapat bahwa 

siswa yang mengalami kecemasan matematika kurang memiliki percaya 

diri untuk mengerjakan matematika dan cenderung menghindari mata 

pelajaran matematika atau berhitung, serta sangat membatasi pilihan karir 

siswa. 

Berdasarkan pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa Kecemasan 

Siswa Pada Matematika merupakan kecenderungan kecemasan siswa 

terhadap matematika sebagai objek, yang didasarkan pada perasaan 

mereka terhadap objek tersebut. Sumber kecemasan terdiri dari gejala 

psikologis dan gejala fisik. Gejala psikologis, meliputi perasaan 

ketegangan, kekhawatiran, percaya diri yang rendah, . Sedangkan gejala 

fisik, meliputi keringat dingin, gemetar, dan berdebar-debar. 

2.3. Faktor-faktor yang mempengaruhi kecemasan siswa pada 

pelajaran matematika. 

Faktor-faktor yang mempengaruhi kecemasan siswa pada pelajaran 

matematika menurut Suminta (2014) yaitu: 

a. Dukungan keluaraga. 

Dukungan keluarga berupa dukungan informasi, penilaian, 

instrumental, dan emosional yang kesemuanya itu diberikan oleh 

orang-orang terdekat dalam keluaga seperti ayah, ibu, saudara 
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kandung. Orang-orang yang didukung oleh keluarga akan merasa lebih 

aman dan damai serta membantu penguasaan terhadap emosi. 

Qukungan orangtua memberkan konstribusi bagi keberhasilan anak. 

Sementara yang tidak mendukung akan menambah masalah akademik. 

b. Teman sebaya. 

Keterlibatan teman sebaya membuat konstribusi langsung dalam 

keberhasilan belajar. Teman dapat memberikan dalam keberhasilan 

belajar. Teman dapat memberikan bantuan instrumental, dengan 

membantu memberi pemahaman atau memberikan Jes pada teman­

teman yang lain, dengan membantu teman mengerjakan togas, atau 

belajar bersama. 

c. Guru. 

Pola interaksi dan relasi yang positif dapat tercipta jika guru dan 

siswa bisa saling menerima keadaan satu sama lain. Guru yang 

mampu menghadirkan diri sebagai sosok teman yang akrab, familiar, 

mau terbuka untuk mendengarkan dan membantu kesulitan yang 

dihadapi siswa kiranya akan mudah diterma oleh siswa dari pada guru 

yang menampilkan diri sebagai sosok yang galak, seram, dan sering 

menghukum siswa. Kedekatan secara personal antara guru dan siswa 

akan membuat siswa lebih terbuka mengungkapkan kesulitan dan 

persoalan yang dihadapinya dalam pembelajaran matematika. 

--~----~ 
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d. Self Efficacy 

Self efficacy memainkan satu peran penting dalam memotivasi 

perilaku untuk menyelesaikan pekerjaan yang menantang dalam 

kaitannya dengan pencapaian tujuan tertentu. Self efficacy dapat 

membawa pada perilaku yang berbeda diantara individu dengan 

kemampuan yang sama karena self efficacy mempengaruhi pilihan, 

tujuan, penyelesaian masalah, dan kegigihan dalam !Jerusaha. Self 

efficacy mampu mengatasi ketegangan dan kecemasan yang 

mengganggu yang berhubungan dengan manipulasi angka dan 

pemecahan masalah matematika dalam berbagai kehidupan dan situasi 

akademis. 

Berdasarkan U!:'aian diatzs dapat disimpulkan faktor-faktor yang 

mempengaruhi kecemasan pada pelajaran matematika terdiri dari: 1) 

dukungan keluarga, 2) teman sebaya, 3) guru, 4) self efficacy. 

2.4. Gejala Kecemasan Siswa pada matematika. 

Kecemasan Matematika dapat diketahui berdasarkan gejala yang 

terjadi. Gejala kecemasan matematika menurut Buclew (dalam 

Lestariningsih, 1990) adalah : 

a. Gejala psikologis, berupa : ketegangan, kekhawatiran, percaya 

diri yang rendah. 

b. Gejala fisik, berupa : keluar keringat dingin , gemetar, dan 

berdebar-debar. 

---~- _.-.. 
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Selanjutnya menurut Kartono (dalam Anggreini, 201 l) 

menjelaskan bahwa kecemasan matematika dapat dilihat berdasarkan 

gejala-gejala yang muncul baik berupa gejala fisik, kognitif, maupun 

gejala perilaku. 

a. Gejala Fisik berupa : 

1. Tegang saat mengerjakan soal matematika 

2. Gugup, tangan bergetar ketika harus menyelesaikan 

soal matematika. 

b. Sedangkan gejala kognitifberupa: 

1. Pesimis dirinya tidak mampu mengerjakan soal 

matematika 

2. Khawatir soal matematika buruk 

3. Tidak yakin dengan pekerjaan matematika sendiri 

4. Cemas menjadi bahan tertawaan jika tidak mampu 

mengejakan soal matematika. 

c. Selanjutnya gejala perilaku seperti : 

1. Berdiam diri karena takut ditertawakan 

2. Tidak mau mengerjakan karena takut gagal lagi 

3. Menghindari pelajaran matematika 

Godbey ( dalam Syawahid, 2011) menyatakan terdapat 

beberapa gejala kecemasan terhadap matematika. Gejala tersebut 

meliputi rasa mual, badan terasa panas, ketegangan yang 

--~ -_-;; -~ 
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berlebihan, tidak mampu konsentrasi, sakit perut, pikiran tiba-tiba 

kosong, dan berkeringat. 

Dari uraian di atas dapat disimpulkan, kecemasan matematika 

merupakan bentuk perasaan seseorang baik berupa perasaan tegang 

ataupun cemas dalam menghadapi persoalan matematika atau dalam 

melaksanakan pembelajaran matematika dengan berbagai bentuk gejala 

yang ditimbulkan. 

2.2. Self Efficacy 

2.2.1. Pengertian Self Efficacy 

Self efficacy adalah sebuah keyakinan yang dimiliki oleh seseorang 

untuk mampu melakuka11 suatu tugas tertentu. Self Efficacy juga 

merupakan kepercayaan diri yang dimiliki oleh individu, dengan 

memilik self efficacy yang tinggi seseorang akan mampu menghasilkan 

sesuatu hal yang lebih baik. Selanjutnya 

keyakinan atau self efficacy menentukan bagaimana orang merasa, 

berfikir, memotivasi diri dan berperilaku (Bandura, 1997). Hal senada 

juga diungkapkan oleh Bandura, (1997) Self efficacy adalah keyakinan 

seseorang akan kemampuannya untuk mengorganisasi, melakukan 

suatu tugas, memcapai suatu tujuan, menghasilkan sesuatu dan 

mengimplementasikan tindakan untuk menampilkan kecakapan 

tertentu 

-----~ - .-... 
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Ditambahkan oleh Baron dan Byrne ( 1991) mendefinisikan Self 

efficacy sebagai evaluasi seseorang mengenai kemampuan atau 

kompetensi dirinya untuk melakukan suatu tugas, mencapai tujuan dan 

mengatasi hambatan. Bandura dan Woods menjelaskan bahwa Self 

efficacy mengacu pada keyakinan akan kemampuan kognitif dan 

tindakan yang diperlukan untuk memenuhi tuntutan situasi. 

Self efficac,y adalah keylkinan dalam diri individu bahwa ia 

mampu mengerjakan tugas-tugas yang diberikan. Self efficacy siswa 

dapat dilihat dari keyakinan pada kemampuan dirinya, keyakinan 

dalam menghadapi rintangan, kegigihan dalam berusaha, suka 

mencari situasi baru, dan aspirasi atau komitmen terhadap tugas yang 

diberikan. Self efficacy meliputi : Dimensi tingkat (Level), Dimensi 

kekuatan (strength), dan Dirnensi Generalisasi (Generality). 

2.2.2. Faktor-faktor yang mempeogaruhi Self Efficacy 

Menurut Bandura, (1997) faktor-faktor yang mempengaruhi Self 

efficacy terdiri dari : 

a. Pengalaman Individu (Enactive Mastery Experience) interpretasi 

individu terhadap keberhasilan yang dicapai pada masa lalu akan 

mempengaruhi self efficacy nya. Individu dalam melakukan suatu 

tugas akan menginterpretasikan 

hasil yang dicapai, dan interpretasi tersebut akan mempengaruhi 

kemampuan dirinya pada tugas-tugas selanjutnya. 
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b. Pengalaman keberhasilan orang lain (Vicarious Experience) 

proses modeling atau belajar dari orang lain akan 

mempengaruhi self efficacy. Self efficacy individu akan 

meningkat apa bila dipengaruhi model yang relevan. Pengalam 

orang lain menentukan persepsi akan keberhasilan atau 

kegagalan individu. 

c. Persuasi verbal (Verbal Persuasion) yang dilakukan oleh 

orang-orang yang menjadi panutan dan memiliki kemampuan 

untuk mewujudkan dapat meningkatkan self efficacy individu. 

Persuasi verbal yang diberikan kepada individu bahwa individu 

memiliki kemampuan untuk melakukan suatu tugas 

menyebabkan individu semakin termotivasi untuk 

menyelesaikan togas tersebut. 

d. Keadaan fisiologis dan emosional (Physiologis and Affective 

States) individu akan melihat kondisi fisiologis dan emosional 

dalam menilai kemampuan, kekuatan dan kelemahan dari 

disfungsi tubuh. Keadaan emosional yang sedang dihadapi 

individu akan mempengaruhi keyakinan individu dalam 

menjalankan tugas. Kecemasan yang terjadi dalam diri 

seseorang ketika melakukan tugas sering diartikan sebagai 

suatu kegagalan. Pada umumnya seseorang cenderung akan 

mengharapkan keberhasilan dalam kondisi yang tidak diwamai 

oleh ketegangan dan tidak merasakan adanya keluhan atau 

UNIVERSITAS MEDAN AREA
----------------------------------------------------- 
© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area 

Document Accepted 8/3/23 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)8/3/23 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)

Mariatun – Hubungan Self Efficacy dan Dukungan Keluarga dengan Kecemasan Siswa….



• 

20 

gangguan somatic lainnya. Self efficacy yang tinggi biasanya 

ditandai oleh rendahnya tingkat kecemasan, sebaliknya self 

efficacy yang rendah ditandai oleh kecemasan yang tinggi pula. 

Selain itu, Schunk dan Cox (dalam Schltz, 1994) 

menyatakan perkembangan self efficacy dipengaruhi beberapa 

faktor yaitu: 

a. Kegagalan dan kesuksesan individu sebelumnya 

Siswa yang merasa lebih yakin akan berhasil dalam 

menyelesaikan tugas, apabila sebelumnya individu telah 

berhasil menyelesaikan tugas yang sama. Keyakinan akan 

kemampuan diri siswa dapat ditingkatkan dengan cara yakni, 

membandingkan hasil kerja y:ing diperoleh siswa saat ini 

dengan hasil usahanya terdahulu. Hal itu dilakukan untuk 

mengetahui seberapa besar kemampuan dicapai siswa dari 

waktu kewaktu, meskipun ia mengalami kegagalan. Namun 

jika berulang-ulang individu mengalami kegagalan, hal itu akan 

mengurangi rasa percaya diri terhadap kemampuan individu 

untuk sukses dimasa datang. 

b. Pesan yang diperoleh dari orang lain. Pesan yang kita 

sampaikan kepada siswa memiliki pengaruh yang kuat terhadap 

self efficacy s1swa tersebut. Dengan demikian kritik 

membangun, dapat merangsang siswa untuk meningkatkan 
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kemampuannya da merupakan sugesti bagi siswa untuk 

memperbaiki kemampuannya. 

c. Kesuksesan dan keberhasilan orang lain 

Individu cenderung memperoleh keyakinan akan 

kemampuannya dalam diri melalui pengalaman kesuksesan dan 

kegagalan orang lain, misalnya seseorang cenderung mau 

mengikuti mata pelajaran tertentu apabila ia melihat salah satu 

temannya gagal dalam mengikuti mata pelajaran tersebut maka 

ia menganggap kesempatan untuk berhasil adalah kecil. 

d. Kesuksesan dan kegagalan individu dalam satu kelompok 

Siswa juga cenderung merasa yakin memperoleh kesuksesan. 

Apbila dirinya melihat mayoritas dari temannya berhasil 

meraih kesuksesan. Jadi guru dapat melihat self efficacy rata­

rata siswa dikelas tersebut saat menghadapi mata pelajaran 

tertentu. Keyakinan akan kemampuan dalam diri siswa akan 

meningkat setelah melihat keberhasilan yang diraih mayoritas 

teman seusianya. 

Berdasarkan uraian di atas maka dapat disimpulkan bahwa faktor­

faktor yang mempengaruhi self efficacy seseorang adalah pengalaman 

individu, pengalaman keberhasilan orang lain, persuasi verbal, dan 

keadaan fisiologis dan emosional. 
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2.2.3 Dimensi self efficacy 

Lebih lanjut Bandura (1997) menyatakan bahwa self efficacy pada diri 

tiap individu akan berbeda antara satu individu dengan yang lainnya 

berdasarkan 3 dimensi yaitu : 

I. Dimensi Tingkat (Level) 

Dimensi ini berkaitan dengan derajat kesulitan tugas ketika 

individu merasa rr.ampu untuk melakukannya. Apabila individu 

diharapkan pada tugas-tugas yang disusun menurut tingkat 

kesulitannya, maka self efficacy individu mungkin akan terbatas 

pada tugas-tugas yang mudah, sedang, atau yang paling sulit, 

sesuai dengan batas kemampuan yang dirasakan dapat memenuhi 

t•.mtutan perilaku yang dibutuhkan masing-masing tingkat. Dimensi 

ini memiliki implikasi terhadap pemilihan tingkah laku yang akan 

dicoba atau dihindari. lndividuakan mencoba tingkah laku yang 

dirasa mampu dilakukan dan menghindari tingkah laku yang 

berada diluar batas kemampuan yang dirasakanya. 

2. Dimensi Kekuatan (strength) 

Dimensi ini berkaitan dengan tingkat kekuatan dari keyakinan atau 

pengharapan individu mengenai kemampuannya. Pengharapan 

yang lemah mudah digoyahkan oleh pengalaman-pengalaman yang 

tidak mendukung. Sebaliknya pengharapan yang mantap 

mendorong individu tetap bertahan dalam usahanya. Meskipun 

mungkin ditemukan pengalaman yang kurang menunjang. Dimensi 
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ini biasanya berkaitan dengan dimensi level, yaitu makin tinggi 

taraf kesulitan tugas, makin lemah keyakinan yang dirasakan untuk 

menyelesaikannya. 

3. Dimendi Generalisasi (Generality) 

Dimensi ini berkaitan dengan luas bidang tingkah laku dimana 

individu merasa yakin akan kemaampuannya, apakah terbatas pada 

suatu aktivitas atal! situasi yang bervariasi. 

Ketiga aspek ini dapat disimpulkan mencerminkan self 

efficacy pada setiap individu. Sehingga Self efficacy dikatakan 

sempuma dalam bentuk yang positif apabila ketiga aspek tersebut 

dimiliki oleh setiap individu secara keseluruhan. 

2.3. Dukungan Sosial 

2.3.1. Pengertian Dukungan Sosial. 

Dukungan sosial merupakan salah satu istilah yang digunakan 

untuk menerangkan bagaimana hubungan sosial menyumbang manfaat 

bagi kesehatan mental atau fisik individu. Rook (dalam Smet, 1994) 

berpendapat bahwa dukungan keluarga sebagai satu diantara fungsi 

penelitian atau ikatan sosial. lkatan-ikatan sosial menggambarkan 

tingkat dan kualitas umum dari hubungan interpersonal. Senada 

dengan hat tersebut, Taylor mendefinisikan dukungan sosial sebagai 

informasi dari orang lain bahwa ia dicintai dan diperhatikan, memiliki 

harga diri dan bemilai, serta merupakan bagian dari jaringan 
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komunikasi dan kewajiban bersama. Dukungan sosial adalah perasaan 

nyaman, diperhatikan, dihargai, atau menerima pertolongan dari orang 

atau kelompok lain Wills & Fegan dkk, (dalam Sarafino, 2006). 

Beberapa ahli juga memberikan definisi dukungan sosial. Sarason, 

dkk, ( dalam Namora, 2009) menyatakan dukungan sosial adalah 

keberadaan, kesediaan, kepedulian dari orang-orang yang dapat 

diandalkan, menghargai, dan menyayangi kita. Gottlieb (dalam 

Namora, 2009) menyatakan dukungan sosial adalah informasi verbal 

atan non verbal, saran, bantuan nyata, atau tingkah laku diberikan oleh 

orang-orang yang akrab dengan subjek di dalam lingkungan sosialnya 

atau yang berupa kehadiran dalam hal-hal yang dapat memberikan 

keuntungan emosional atau berpengaruh pada tingkah laku 

penerimaannya. Sedangkan Thoits dan Penggi (dalam Namora, 2009) 

menyatakan dukungan sosial merupakan fungsi dari berbagai 

ungkapan perilaku supportif kepada seorang individu yang diberikan 

oleh orang yang dianggap bermakna bagi individu yang menerimanya 

(significant others). 

Cohen dan Wills (dalam Bishop, 1994) mendefinisikan dukungan 

sosial sebagai pertolongan dan dukungan yang diperoleh seseorang 

dari interaksinya dengan orang lain. Dukungan sosial timbul oleh 

adanya persepsi bahwa terdapat orang-orang yang akan membantu 

apabila terjadi suatu keadaan atau peristiwa yang dipandang akan 

menimbulkan masalah dan bantuan tersebut dirasakan dapat 
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menaikkan perasaan positif serta mengangkat harga diri. Kondisi atau 

keadaan psikologis ini dapat mempengaruhi respon-respon dan 

perilaku individu sehingga berpengaruh terhadap kesejahteraan 

individu secara umum. 

Beberpa pengertian tersebut menunjukkan bahwa segala sesuatu 

yang ada dilingkungan dapat menjadi dukungan sosial. Senada dengan 

pendapat tersebut, Cobb (dalam Gottlieg, 1983) menyatakan, setiap 

informasi apapun dari lingkungan sosial yang menimbulkan persepsi 

individu bahwa individu menerima efek positif, penegasan, atau 

bantuan menandakan suatu ungkapan dari adanya dukungan sosial. 

Adanya perasaan didukung oleh lingkungan membuat segala sesuatu 

menjadi lebih mudah terutama pada waktu menghadapi peristiwa yang 

menekan. Cobb menekankan orientasi obyektif yang memperlihatkan 

bahwa dukungan sosial terdiri atas informasi yang menuntun orang 

meyakini bahwa ia diurus dan disayangi. 

Dukungan sosial diasumsikan sebagai persepsi seseorang terhadap 

dukungan yang berasal dari orang lain, seperti teman, keluarga dan 

juga pandangan yang kompleks secara alami mengenai sejarah dari 

hubungan individu yang memberi dukungan dan konteks 

lingkungannya Hobfoll (dalam Friedlander, 2007) 

Dari pengertian-pengertian tersebut diatas dukungan sosial dapat 

disimpulkan sebagai kenyamanan, perhatian, penghargaan, atau 

bantuan yang diperoleh dan dirasakan seseorang dari interaksinya 
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dengan orang lain. Dan berdasarkan definisi tersebut dapat dilihat 

bahwa sumber dukungan sosial berasal dari orang lain yang 

berinteraksi dengan individu sehingga individu tersebut dapat 

merasakan kenyamanan fisik dan psikologis. Orang lain yang 

dimaksud terdiri dari kedua orangtua, saudara kandung. 

2.3.:. Pengertian Dukungan Keluarga 

Keluarga merupakan tempat pertumbuhan dan perkembangan 

individi baik kebutuhan rsikologis maupun fisiologis dapat terpenuhi dari 

lingkungan keluarga. Keluarga adalah kedua orang tua dan saudara 

kandung yang disatukan oleh ikatan-ikatan kebersamaan dan ikatan 

emosional dar1 yang mendefinisik.an diri mereka sebagai bagian dari 

keluarga (Friedman, 1998) . 

Dukungan Keluarga menurut Sarafino, (dalam Rifai, 2014) adalah 

cara untuk menunjukkan kasih sayang, kepedulian dan penghargaan 

kepada orang lain. Individu yang menerima dukungan keluarga akan 

merasa dirinya dicintai, dihargai dan menjadi bagian dari lingkungannya. 

Sarason, (dalam Suparyanto, 2012) menyatakan dukungan keluarga adalah 

keberatan, kesedihan, kepedulian dari orang-orang yang dapat diandalkan, 

menghargai dan menyayangi kita, pandangan yang sama juga 

dikemukakan oleh Cobb, (2002) mendefenisikan dukungan keluarga 

sebagai adanya kenyamanan, perhatian penghargaan atau menolong orang 
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dengan sikap menerima kondisinya, dukungan keluarga tersebut diperoleh 

dari individu maupun kelompok. 

, Dukungan keluarga dipahami sebagai suatu sikap penerimaan, 

pertolongan, pengorbanan, kenyamanan fisik dan psikologis yang 

semua ini diterima dari orang-orang terdekat dalam keluarga seperti 

ayah dan ibu, dan saudara kandung. 

2.3.3. Faktor-faktor yang mempengaruhi dukungan keluarga 

Ada beberapa faktor yang mempengaruhi dukungan keluarga 

menurut Feiring dan Lewis (dalam Friedman 1998) yaitu : 

a. Keadaan Keluarga. 

Keluarga besar dan keluarga kecil secara kualitatif menggambarkan 

pengalaman-pengalaman perkembangan. Anak-anak yang berasal 

dari keluarga kecil menerima lebih banyak perhatian dari pada 

anak-anak dari keluarga yang besar. 

b. Usia lbu. 

Ibu yang masih muda cenderung untuk lebih tidak bisa merasakan 

atau mengenali kebutuhan anaknya dan juga lebih egosentris 

dibanding ibu-ibu yang lebih tua. 

c. Tingkat Ekonomi Orang Tua. 

Tingkat Ekonomi meliputi tingkat pendapatan atau pekerjaan orang 

tua dan tingkat pendidikan. Dalam keluarga kelas menengah, suatu 

hubungan yang lebih demokratis dan adil, sementara dalam 
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keluarga kelas bawah hubungan yang ada lebih otoritas. Selain itu 

orang dengan kelas sosial menengah mempunyai tingkat dukungan, 

, afeksi dan keterlibatan yang lebih tinggi dari pada orang tua dengan 

kelas sosial bawah. 

Berdasarkan uraian diatas maka dapat disimpulkan bahwa 

faktor-faktor dukungan keluarga dipengaruhi oleh kondisi atau 

keadaan keluarga, Usia lbu, Tingkat Ekcnomi Orang tua 

2.3.4. Aspek-aspek dukungan keluarga 

Sarason, dkk (1983) menyebutkan ada dua aspek yang 

terlibat dalam pengukuran dukungan keluarga ini yaitu : 

a. Persersi bahwa ada sejumlah orang yang cukup dan dapat 

diandalkan individu saat membutuhkan. Aspek ini terkait dengan 

kuantitas dukungan keluarga yang diterima individu. 

b. Derajad kepuasan terhadap dukungan yang didapatkan. Derajat 

kepuasan berhubungan dengan kualitas dukungan sosial yang 

dirasakan individu. 

House (dalam Smet, 1994) membedakan dukungan sosial 

kedalam empat bentuk, yaitu : 

a. Dukungan emosional : mencakup ungkapan empati, kepedulian 

dan perhatian terhadap orang yang bersangkutan 
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b. Dukungan penghargaan : terjadi melalui ungkapan penghargaan 

positif untuk orang tersebut, dorongan maju atau persetujuan 

dengan gagasan atau perasaan individu. 

c. Dukungan instrumental : mencakup bantuan langsung, seperti 

memberikan bantuan uang, barang, dan sebagainya. 

d. Dukungan informatif : mencakup pemberian nasehat, petunjuk-

petunjuk, saran ataupun umpan balik. 

Wils & Fegan ( dalam Sarafino, 2006) mengemukakan 4 

bentuk-be:ntuk duku!lgan sosial yaitu: 

a. Emotional or esteem support 

Jenis dukungan ini melibatkan rasa empati, peduli terhadap 

seseorang terhadap seseorang sehingga memberikan perasaan 

nyaman, perhatian, dan penerirnaan secara positif, dan mernberikan 

semangat kepada orang yang dihadapi. Taylor (2009) berpendapat 

dengan menyediakan kenyamanandan menjamin dengan mendalam 

perasaan dan sehingga seseorang yang menerima dukungan ini akan 

merasa dicintai dan dihargai. 

b. Tangible/ instrumental Support 

Dukungan jenis ini meliputi bantuan yang diberikan secara langsung 

atau nyata, sebagairnana orang yang mernberikan atau 

meminjamkan uang atau langsung menolong teman kerjanya yang 

sedang mengalarni sters. Menurut Taylor (2009), Tangible support 

ini termasuk berupa dukungan material, seperti pelayanan, bantuan 
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finansial, atau benda-banda yang dibutuhkan. Dimatteo (1991), 

menyatakan tangible support sebagai bentuk-bentuk yang lebih 

• nyata seperti meminjamkan uang, berbelanja, dan merawat anak. 

c. Informational Support 

Jenis dukungan ini adalah dengan memberikan nasehat, arahan, 

sugesti atau feedback mengenai bagaimana orang melakukan 

sesuatu. Dukungan ini dapat dilakukan dengan memberi informasi 

yang dibutuhkanoleh seseorang. 

Ada!lya informasi akan membantu individu memahami situasi yang 

stressful lebih baik dan dapat menetapkan sumber dan strategi 

coping yang harus dilak:ukan untuk mengatasinya. 

d. Companionship Support 

Dukungan jenis ini merupakan kesediaan untuk meluangkan waktu 

dengan orang lain dengan memberikan perasaan keanggotaan dalam 

suatu kelompok orang yang tertarik untuk sating berbagi dan 

kegiatan sosial. Hal ini dapat mengurangi stres dengan terpenuhinya 

kebutuhan affiliation dan berhubungan dengan orang lain, dengan 

menolong seseorang yang terganggu dari kekhawatiran akan 

masalahyang ia miliki, atau memfasilitasi perasaan yang positif 

(Cohen dan Wills dalam Orford, 1992). 

Hous ( dalam Cohen dan Symne, 1985) membagi dukungan 

keluarga kedalam tiga aspek dukungan yaitu: 
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a. Dukungan emosional berupa afeksi, penghargaan, kepercayaan 

perhatian dan perasaan didengarkan. 

, b. Dukungan penilaian yaitu dukungan berupa pengakuan, umpan 

balik dan perbandingan sosial. 

c. Dukungan instrumental bentuk dukungan berupa bantuan 

peralatan, keuangan dan peluang waktu. 

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa aspek­

aspek dukungan keluarga yaitu dukungan lnformasi, dukungan 

penilaian, dukungan instrumental, dukungan emosional. Semua 

aspek ini didapatkan dari orang-orang terdekat dalam keluarga 

seperti ayah ibu dan saudara kandung. 

2.3.5. Sumber-sumber dukungan keluarga . 

Sumber dukungan keluarga adalah orang-orang yang berarti 

yang ada disekeliling individi. Dukungan biasanya diinginkan dari 

orang-orang yang penting, memiliki derajad ketertarikan yang erat, 

dapat merupakan sumber utama bagi penyesuaian diri individu Caplan 

( dalam Cohen and Symne 1985). 

Jhonson and jhonson ( dalam Purba, 2006) membagi 

dukungan keluarga melalui perhatian penuh, bantuan instrumental, yang 

dibutuhkan secara langsung maupun tidak langsung dapat 

meningkatkan penyesuaian diri kesejahteraan psikologis. 
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Dukungan keluarga bersumber dari orang-orang yang berarti untuk 

individu mampu memberikan bantuan memiliki kriteria antara lain 

sebagai berikut : 

a. Mau bekerjasama dalam menyelesaikan masalah yang dihadapi 

individu. 

b. Mampu menyediakan kebutuhan idividu (uang, materil dan alat­

alat, informasi dan nasehat) 

c. Mampu mengarahkan kemampuan psikilogis yang dimiliki agar 

dapat mengatasi masalah. 

Thoist (dalam Pllrba, 2006) menyatakan dukungan sosial 

bersumber dari orang-orang yang memiliki hubungan yang berarti 

bagi individu misalny1t keluarga, teman maupun tetangga terd~kat 

dengan rumah. Dukungan yang berpengaruh dalam penelitian ini 

bersumber dari keluarga yaitu: orang tua dan saudara kandung 

2.4. Kerangka Konseptual 

Hubungan Self Efficacy dan Dukungan Keluarga Dengan 

Kecemasan Siswa Pada Pelajaran Matematika 

Fennema dan Sherma (dalam Solikha, 2012) mendefinisikan 

bahwa kecemasan matematika adalah perasaan yang melibatkan rasa 

tegang dan khawatir ketika dihadapkan dengan kemungkinan menangani 

masalah matematika. Sedangkan Zbomik (dalam Rifai, 2014) 

mendefinisikan kecemasan matematika sebagai gejala spesifik yang 
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tcrsusun dari komponen kecemasan terhadap tes meliputi kekhawatiran 

(worry) merupakan aspek kognitif dari kecemasan, dan aspek emosional 

(emtionality) serta sebuah aspek unik yaitu kecemasan yang berhubungan 

dengan bilangan. Kecemasan pada tes matematika menunjuk pada 

kecemasan akan antisipasi, mengambil dan menerima hasil tes. 

Menurut Ashcraft (dalam Nugroho, 2016) kecemasan matematika 

adalah reaksi negatif seseorang terhadap situasi yang melibatkan angka, 

matematika, dan perhitungan matematika. Rosadah (2013) mengemukakan 

bahwa kecemasan dianggap sebagai salah satu penghambat belajar yang 

mengganggu kinerja fungsi-fungsi kognitif, salah satunya yaitu saat 

memecahkan masalah matematika. Tobin (2014) mendefinisikan 

kecemasan matematika sebagai perasaan tegang dan cemas yang 

mengganggu proses manipulasi angka dan proses pemecahan masalah 

matematika dalam kehidupan biasa maupun akademik serta dapat 

menghilangkan rasa percaya diri. 

Nuryani (2011), mengungkapkan bahwa sering kali siswa tidak 

mampu menunjukkan hasil belajamya secara optimal sesuai dengan 

kernampuan yang dimilikinya salah satu penyebab adalah siswa merasa 

tidak yakin bahwa dirinya mampu menyelesaikan tugas-tugas yang 

dibebankan kepadanya. Mengenai keyakinan diri atau biasa disebut self 

efficacy. Bandura (1997) mendefinisikan self efficacy sebagai keyakinan 

seseorang terhadap kemampuannya untuk mengatur dan melaksanakan 
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tindakan-tindakan guna mencapai tujuan yang ditetapkan, berusaha 

menilai tingkatan dan kekuatan diseluruh kegiatan dan konteks. 

Bandura ( 1997), menyatakan bahwa garis besar, self efficacy 

terbagi atas dua bentuk yaitu self efficacy yang tinggi dan self efficacy 

yang rendah. Seseorang yang memiliki self efficaly tinggi dapat 

menurunkan rasa cemas akan kegagalan dan meningkatkan kemampuan 

kognitifnya, sehingga semakin tinggi self efficacynya yang dipersepsikan 

seseorang, maka semakin besar usaha yang akan dikeluarkan untuk 

menghadapi tantangan yang ada. Hal ini didukung penelitian Pajares dan 

Miller (1994) yang mengungkapkan bahwa self efficacy terhadap 

matematika pada siswa memberikan konstribusi dalam memprediksi 

kinerja mereka saat memecahkan permasalahan matematika. Nawangsari, 

(2001) menyatakan bahwa self efficacy dan Expectancy Value dapat 

mengurangi kecemasan pada pelajaran matematika. 

Self efficacy yang kurang dimiliki siswa dapat menyebabkan 

timbulnya kecemasan. Kecemasan adalah suatu perasaan atau keadaan 

emosional yang tidak menyenangkan, yang secara alami ciisertai dengan 

berbagai fenomena psikologis dan fenomena perilaku, dan dialami dalam 

pengetesan formal atau situasi evaluatif lainnya (Dusek, 1980). 

Kecemasan dapat juga dilihat dari kekhawatiran individu pada hal-hal 

tertentu, misalnya kecemasan pada bidang matematika. Mach & Mayer 

(dalam Wentzel and Wigfield, 2009) menyatakan self efficacy tentang 

matematika memiliki pengaruh pada motivasi belajar matematika. 
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Dukungan keluarga sangat bennanfaat dalam pengendalian 

seseorang terhadap tingkat kecemasan dan dapat pula mengurangi 

tekanan-tekanan yang ada pada konflik yang terjadi pada dirinya. 

Dukungan tersebut berupa dorongan, motivasi, empati, ataupun bantuan 

yang dapat membuat individu yang lainnya merasa lebih tenang dan aman. 

Dukungan didapatkan dari keluarga yang terdiri dari orangtua dan saudara 

kandung. Dukungan keluarga dapat mendatangkan rasa senang, rasa aman, 

rasa puas, rasa nyaman dan membuat orang yang bersangkutan merasa 

mendapat dukugan emosional yang akan mempengaruhi kesejahteraan 

jiwa manusia. Dukungan keluarga berkaitan dengan pembentukan 

keseimbangan mental dan kepuasan psikologis. 

Penelitian Fuo:nan & Buhnnester serta Wentzel (dalam Suminta, 

2014), menunjukkan bahwa konteks sosial memainkan peran penting 

dalam menentukan prestasi dan tidak berprestasinya siswa termasuk 

kecemasan matematika. Berdasarkan beberapa penelitian menunjukkan 

bahwa orangtua, guru, dan teman sebaya dapat menjadi sumber pengaruh 

yang signifikan terhadap prestasi belajar maupun kecemasan matematika. 

Hasil penelitian Silva, Tadeo, Rayes, dan Dadigan (dalam Suminta 

2014) menunjukkan bahwa dukungan orangtua memberikan kostribusi 

bagi keberhasilan anak, sementara yang tidak mendukung akan 

menambah masalah akademik. Hasil penelitian Rifai (2014 ), 

menunjukkan ada hubungan negatif yang signifikan antara dukungan 

keluarga dengan kecemasan matematika. Makin tinggi dukungan keluarga, 
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maka makin rendah kecemasan matematika . Selanjutnya hasil penelitian 

Azis (2013), menunjukkan bahwa perhatian orang tua berpengaruh positif 

terh~dap hasil belajar matematika. 

Berdasarkan uraian diatas dapat diambil kesimpulan bahwa self 

efficacy dan dukungan keluarga mempunyai hubungan dengan kecemasan 

siswa pada pelajaran matematika. 

Gambar 1 Kerangka Konseptual 

Self efficacy 

(X1) 

Kecemasan Pada 

Matematika 

(Y) 

Dukungan 

Keluarga 

(X2) 
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2.5. Hipotesis 

Berdasarkan kerangka konsep diatas, maka dapat dirumuskan hipotesa 

. 
penelitian yang akan diuji sebagai berikut : 

1. Ada hubungan negatif antara self efficacy dengan kecemasan siswa pada 

pelajaran matematika, artinya semakin tinggi self efficacy maka semakin 

rendah tingkat kecemasan siswa pada pelajaran mat~matika. 

2. Ada hubungan negatif antara dukungan keluarga dengan kecemasan siswa 

pada pelajaran matematika, artinya semakin tinggi dukungan keluarga 

maka semakin rendah tingkat kecemasan siswa pada pelajaran matematika. 

3. Ada hubungan antara self efficacy dan dukungan keluarga dengan 

kecemasan siswa pada pelajaran matematika, artinya self efficacy yang 

tinggi dan dukungan keluarga yang tinggi dapat mengurangi kecemasan 

siswa pada pelajaran matematika. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1. Tempat dan Waktu Penelitian 

Lokasi penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 2 Sinabang. Untuk 

dapat melakukan penelitian ini diperlukan izin dari pihak tempat penelitian 

dan pihak Magister Psikologi Universitas Medan Area. Penelitian ini 

di lakukan pada tanggal 2 7 F ebruari sampai dengan 9 Maret 2017. 

3.2. ldentifikasi Variabel 

Sesuai dengan uraian teoritis sebagaimana yang telah dikemukakan, maka 

variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah : 

1. Variabel Terikat 

2. Variabel Bebas 

: Kecemasan Siswa pada Matematika 

: X 1 Self efficacy 

X2 Dukungan Keluarga 

3.3. Definisi Operasional Penelitian 

Adapun definisi operasional variabel tersebut sebagai berikut : 

a. Kecemasan Siswa pada Pelajaran Matematika 

Kecemasan Siswa Pada Matematika merupakan kecenderungan 

kecemasan siswa terhadap matematika sebagai objek, yang didasarkan 

pada perasaan mereka terhadap objek tersebut. Sumber kecemasan 

siswa mengacu pada Buclew yang telah disusun Lestariningsih, 

38 
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" . 
( 1990) terdiri dari gejala psikologis dan gejala fisik. Gejala psikologis, 

meliputi perasaan ketegangan, kekhawatiran, percaya diri yang 

fondah, . Sedangkan gejala fisik, meliputi keringat dingin, gemetar, 

dan berdebar-debar. Nilai kecemasan siswa pada pelajaran matematika 

ditunjukkan oleh skor diperoleh dalam skala scala Likert 

b. Self efficacy 

Self efficacy adalah keyakinan dalam diri individu bahwa ia mampu 

mengerjakan tugas-tugas yang diberikan. Self efficacy siswa dapat 

dilihat dari keyakinan pada ke!Tiampuan dirinya, keyakinan dalam 

menghadapi rintangan, kegigihan dalam berusaha, suka mencari 

situasi baru, dan aspirasi atau komitmen terhadap tugas yang 

diberikan. Self efficacy siswa mengacu pada Bandura (1997) yaitu: 

Dimensi tingkat (Level), Dimensi kekuatan (strength), dan Dimensi -. 
Generalisasi (Generality). Nilai Self efficacy ditunjukkan oleh skor 

yang diperoleh dalam skala Likert 

c. Dukungan Keluarga 

Dukungan keluarga dipahami sebagai suatu sikap penerimaan, 

pertolongan, pengorbanan, kenyamanan fisik dan psikologis yang 

semua ini diterima dari orang-orang terdekat dalam keluarga seperti 

ayah dan ibu, dan saudara kandung, Instrumen yang digunakan dalam 

mengukur variabel ini terdiri dari 2 aspek rnengacu pada Sarason, 

Nilai dukungan keluarga siswa ditunjukkan oleh skor yang diperoleh 

dalam skala Likert. 
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3.4. Populasi dan Sampel 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau 

subjek yang mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan 

(Sugiono, 2013). Lebih lanjut Hadi (1989) menyatakan bahwa populasi 

ialah keseluruhan individu yang akan diselidiki dan mempunyai minimal 

suJ.tu sifat yang sama atau ciri-ciri yang sama dan untuk siapa kenyataan 

yang diperoleh dari subjek penelitian hendak digeneralisasikan. Adapun 

yang dimaksud dengan menggeneralisasikan itu sendiri yaitu mengangkat 

kesimpulan sebagai sesuatu yang berlaku bagi populasi ( Arikunto, 1992). 

Populasi dalam penelitian ini adalah siswa-siswa SMA Negeri 2 Sinabang 

TA. 201512016. Berjumlah 120 siswa. 

3.5. Teknik pengambilan Sampel 

Sampel adalah kelompok kelompok kecil yang diamati dan 

merupakan bagian dari populasi sehingga sifat dan karakteristik populasi 

juga dimiliki sampel (Hidayat dan Sudarmayanti, 2011 ). 

Menurut Arikunto (2006) mengatakan bahwa "apabila subjeknya 

kurang dari 100, lebih baik diambil semua sehingga penelitiannya 

merupakan populasi. Tetapi, jika subjek lebih dari 100, dapat diambil 

antara 10- 15% atau 15- 25% atau lebih. Dari keseluruhan populasi 

semuanya berjumlah 120 orang, maka sesuai pendapat diatas jumlah 

sampel dalam penelitian ini dapat diambil 50% dari keseluruhan jumlah 
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populasi. Sehingga didapat jumlah sampel untuk penelitian untuk 

penelitian ini berjumlah 60 orang. 

rengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan proportional 

random sampling atau sampling berimbang. Menurut Arikunto (2006) 

teknik proportional rndom sampling yaitu teknik pengambilan proporsi 

untuk memperoleh sampel yang representatif, pengambilan subjek dari 

setiap atau wilayah ditentukan seimbang atau sebanding dalam masing­

masing wilayah. 

Adapun cara pengambilan sampel dalam penelitian ini yaitu mengundi 

nama-nama siswa pada tiap kelas. Cara ini diawali dengan membuat daftar 

Jengkap nomor subjek ditulis dalam kertas yang digulung, kemudian 

nomor tersebut diundi secara acak sesuai jumlah yang diperlukan pada 

setiap kelasnya. 

- - ---
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Metode peogumpulan Data 

Metode pengumpulan data adalah bagian instrumen pengumpulan data 

yang menentukan berhasil atau tidaknya suatu penelitian (Bungin,2005). 

Adapun metode pengumpulan data yang digunakan adalah metode skala. 

Skala adalah suatu alat pengumpulan data berupa sejumlah pemyataan 

tertulis yang harus dijawab oleh subyek penelitian dan digunakan untuk 

mengungkap suatu konstruk atau konsep psikologis yang menggambark&n 

aspek kepribadiannya (Azwar, 2007). 

Skala yang akan dikembangkan yang akan dikembangkan dalam 

penelitian adalah Skala Likert. Jawaban setiap aitem instrumen yang 

menggunakan Skala Likert mempunyai gradasi dari sangat positif sampai 

sangat negatif (Sugiono,2013). Peneliti memrerhatikan tujuan ukur, 

metode penskalaan dan format aitem yang dipilih, sehingga respon yang 

disajikan dalam skala adalah dalam bentuk pilihan jawaban yang terdiri 

dari lima jawaban kesesuaian antara responden dengan pemyataan yang 

disajikan. Jawaban kesesuaian antara responden dengan pemyataan yang 

disaj ikan terse but adalah : 

[SS] 
[S] 
[TS] 
[STS] 

: Sangat Sesuai 
: Sesuai 
: Tidak Sesuai 
: Sangat Tidak Sesuai 

Adapun skala yang dimaksud dalam penelitian ini adalah skala 

langsung, yaitu skala yang dikerjakan oleh subjek penelitian dan subjek 

tinggal memilih salah satu altematif jawaban yang telah disediakan. Skala 

yang akan dibuat terdiri dari: 

- - --
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3.6. Mctodc pcngumpulan Data 

Metode pengumpulan data adalah bagian instrumen pengumpulan data 

yang menentukan berhasil atau tidaknya suatu penelitian (Bungin,2005). 

Adapun metode pengumpulan data yang digunakan adalah metode skala. 

Skala adalah suatu alat pengumpulan data berupa sejumlah pemyataan 

tertulis yang hams dijawab oleh subyek penelitian dan digunakan untuk 

mengungkap suatu konstruk atau konsep psikologis yang menggambarkrn 

aspek kepribadiannya (Azwar, 2007). 

Skala yang akan dikembangkan yang akan dikembangkan dalam 

penelitian adalah Skala Likert. Jawaban setiap aitem instrumen yang 

menggunakan Skala Likert mempunyai gradasi dari sangat positif sampai 

sangat negatif (Sugiono,2013). Peneliti memperhatikan tujuan ukur, 

metode penskalaan dan format aitem yang dipilih, sehingga respon yang 

disajikan dalam skala adalah dalam bentuk pilihan jawaban yang terdiri 

dari lima jawaban kesesuaian antara responden dengan pemyataan yang 

disajikan. Jawaban kesesuaian antara responden dengan pemyataan yang 

disajikan tersebut adalah: 

[SS] 
[S] 
[TS] 
[STS] 

: Sangat Sesuai 
: Sesuai 
: Tidak Sesuai 
: Sangat Tidak Sesuai 

Adapun skala yang dimaksud dalam penelitian ini adalah skala 

langsung, yaitu skala yang dikerjakan oleh subjek penelitian dan subjek 

tinggal memilih salah satu altematif jawaban yang telah disediakan. Skala 

yang akan dibuat terdiri dari: 
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1. Skala Kecemasan siswa pada pelajaran matematika 

Pengukuran kecemasan siswa pada pelajaran matematika yang 

d.igunakan dalam penelitian ini berupa kecemasan pada matematika 

yang terdiri dari pemyataanfavourable dan unfavourable yang disusun 

berbentuk skala Likert dengan em pat altematif jawaban. 

Penilaian butir favourable bergerak dari nilai 4 untuk jawaban 

"SS", nilai 3 untukjawaban "S", 2 untukjawaban "TS", nilai l untuk 

jawaban "STS". 

Penilaian butir unfavourable bergerak dari nilai 1 untuk "SS", 2 

untukjawaban "S", nilai 3 untukjawaban "TS", nilai 4 untukjawaban 

"STS". 

2. Skala Self Efficacy 

Skala yang digunakan dalam penelitian ini adalah self efficacy 

menurut Bandura (1997), yang merupakan hasil adaptasi penelitian 

Sekali (20 I 0) yang terdiri dari pernyataan favourable yang disusun 

berbentuk skala Likert dengan empat altematifjawaban. 

Penilaian butir favourable bergerak dari nilai 4 untuk jawaban 

"SS", nilai 3 untuk jawaban "S", 2 untuk jawaban "TS'', nilai l untuk 

jawaban "STS". 

Penilaian butir unfavourable bergerak dari nilai 1 untuk "SS", 2 

untuk jawaban "S", nilai 3 untuk jawaban "TS", nilai 4 untuk jawaban 

"STS". 
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3. Skala Dukungan Keluarga 

Pengukuran dukungan keluarga yang digunakan dalam penelitian 

\ni berupa skala dukungan keluarga yang terdiri dari pemyataan 

favourable yang disusun berbentuk skala Likert dengan empat 

altematif jawaban . 

Penilaian butir favourable bergerak dari nilai 4 untuk jawaban 

"SS", nilai 3 untuk jawaban "S", 2 untuk jawaban "TS'', nilai I untuk 

jawaban "STS". 

Penilaian butir unfavourable bergerak dari nilai l untuk "SS", 2 

untukjawaban "S", nilai 3 untukjawaban "TS", nilai 4 untukjawaban 

"STS". 

3.7. Prosedur Penelitian 

Sebelum skala self efficacy dan dukungan keluarga digunakan dalam 

penelitian terlebih dahulu dilakukan uji coba. Hal ini dimaksudkan untuk 

mencapai obyektifitas alat ukur yang digunakan dalam penelitian. Salah 

satu upaya untuk mencapai obyektifitas tersebut adalah dengan menguji 

validitas dan reliabilitas alat ukur (Azwar, 2016). Untuk mengetahui 

validitas dan reliabilitas skala self efficacy dan dukungan keluarga dengan 

kecemasan siswa pada matematika akan menggunakan jasa paket 

computer SPSS (Statistical Package for Sosial Science) versi 17 for 

Windows sehingga didapatkan butir-butir yang memenuhi syarat yang akan 

digunakan dalam penelitian ini. 
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a. Uji Validitas Alat Ukur 

Arikunto (2006), menyatakan bahwa suatu instrument pengukur 

,dikatakan valid apabila mampu mengukur apa yang hendak diukur. 

Sebuah instrument dikatakan valid apabila dapat mengungkapkan data 

dari variabel yang diteliti secara tepat. Tinggi rendahnya validitas 

instrument menunjukkan sejauh mana data yang terkumpul tidak 

menyimpang dari gambaran tentang validitas yang dirr..aksud. 

Untuk menganalisis data dalam penelitian ini, maka digunakan 

rumus kore/asi Product Moment yang dikemukakan oleh Pearson, 

sebagai berikut : 

•. 

b. Uji Reliabilitas Alat Ukur 

Menurut Arikunto (2006) instrumen yang baik tidak bersifat 

tendensius mengarahkan responden untuk memilih jawaban-jawaban 

tertentu. lnstrumen yang sudah dapat dipercaya, yang reliabel akan 

menghasilkan data yang dapat dipercaya juga. Apabila datanya sesuai 

dengan kenyataannya, walaupun sudah beberapa kali diambil, tetap 

akan sama. Reliabilitas menunjukkan pada tingkat keterandalan 

sesuatu. Reliabel artinya dapat dipercaya jadi dapat diandalkan. 

Untuk menguji Reliabilitas angket digunakan rumus Alpha seperti 

yang dikemukakan oleh Arikunto (2006) . 

.. 
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Keterangan : 

K = banyaknya butir soal 
L:af = jumlah varians butir (s2) 

af = varians total 
:LX2 = jumlah kuadrat x 
:LX = jumlahx 
N = jumlah responden 

3.8. Teknik Analisis Data 

Metode analisis data yang digunakan untuk menguji hipotesis 

penelitian yaitu hubung&n self efficacy dan dukungan keluarga dengan 

kecemasan siswa pada matematika digunakan Analisis Regresi Berganda. 

Penggunaan analisis regresi berganda akan menunjukkan variabel yang 

dominan dalam mempengaruhi variabel terikat dan mengetahui 

sumbangan efektif dari masing-masing variabel. 
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Rumus Regresi Berganda adalah sebagai berikut : 

Dimana: 

Y : Kecemasan siswa pada matematika 
X1 : Self efficacy 
X2 : Dukungan keluarga 
ho : besarnya nilai Y jika Xl dan X2 = 0 
b1 : besarnya pengaruh X1 terhadap Y dengan asumsi X2 tetap 
b2 : besarnya pengaruh X2 terhadap Y dengan asumsi X2 tetap 

Sebelum data dianalisis dengan teknik analisis regresi, maka terlebih 

dahulu dilakukan uji asumsi penelitian yaitu: 

1. Uji normalitas, yaitu untuk mengetahui apakah distribusi data penelitian 

masing-masing variabel telah menyebar secara normal. 

2. Uji Lineritas, yaitu :untuk mengetahui apakah data dari variabel bebas 

memiliki hubungan yang linier dengan variabel terikat. 

.. 
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5.1. Sim~ulan 

BABV 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil yang telah diperoleh dalam penelitian ini, maka 

dapat disimpulkan hal-hal sebagai berikut : 

l. Terdapat hubungan negatif yang signifikan self efficacy dan 

dukungan keluarga dengan kecemasan siswa pada pelajaran 

matematika. Ini di tunjukkan oleh Korelasi F = 12 .239, R = .548; R2 

= 0.300, dan p = 0.000 (p < 0,01). yang menggunakan teknik analisis 

regresi. Artinya semakin tinggi self efficacy, dan dukungan keluarga 

semakin baik maka semakin rendah kecemasan siswa pada pelajaran 

matematika. Sebaliknya semakin rendah self efficacy dan dukungan 

keluarga semakin buruk maka semakin tinggi kecemasan siswa pada 

pelajaran matematika. Berdasarkan hasil penelitian ini maka hipotesis 

yang akan diajukan "diterima". 

a. Hasil sumbangan efektif variabel self efficacy dan dukungan 

keluarga dengan kecemasan siswa pada pelajaran matematika 

memiliki daya prediksi sebesar 30 %, selanjutnya sumbangan 

efektif self efficacy dengan kecemasan siswa pada pelajaran 

matematika sebesar 29.5 %, sedangkan dukungan keluarga dengan 

kecemasan siswa pada pelajaran matematika sebesar 6.6 %. 

74 
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b. Terdapat nilai mean empirik kecemasan siswa pada pelajaran 

matematika 38.95 sementara mean hipotetiknya sebesar 70 

tergolong kategori rendah, dan nilai mean empirik self efficacy 

sebesar 94.73, sementara mean hipotetik sebesar 67.5 yang 

tergolong kategori tinggi, sedangkan dukungan keluarga berada 

pada kategori baik yang memiliki mean empirik sebesar 61 

sementara mean hipotetiknya 65. 

2. Terdapat hubungan n~gatif yang sangat signifikan antara self efficacy 

dengan kecernasan siswa pada pelajaran matematika yang ditunjukkan 

oleh koefisien rxl-y = - 0.543 dan p < 0.01, untuk mengetahui 

hubungan yang mumi antara self efficacy menggunakan teknik analisis 

korelasi parsial. Hal ini berarti semakin tinggi self efficacy maka 

semakin rendah kecernasan siswa pada pelajaran matematika, 

sebaliknya sernakin rendah self efficacy, maka semakin tinggi 

kecemasan siswa pada pelajaran matematika. Berdasarkan hasil ini 

berarti hipotesis yang diajukan yang berbunyi ada hubungan self 

efficacy dengan kecemasan siswa pada pelajaran rnatematika 

"diterima". 

3. Terdapat hubungan negatif yang signifikan dukungan keluarga 

dengan kecemasan siswa pada pelajaran matematika yang ditunjukkan 

oleh koefisien rx2-y = - 0.257 dengan p < 0.05 dimana hopotesis ke 

tiga dalam penelitian adalah untuk menentukan hubungan yang murni 

antara dukungan keluarga dengan kecemasan siswa pada pelajaran 

- • "-<ol!ll 
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matematika menggunakan teknik analisis korelasi parsial. Hal ini 

berarti semakin baik dukungan keluarga maka semakin rendah 
' 

•kecemasan siswa pada pelajaran matematika, sebaliknya semakin 

buruk dukungan keluarga, maka semakin tinggi kecemasan siswa pada 

pelajaran matematika. Berdasarkan hasil ini berarti hipotesis 

"diterima". 

5.2. Saran 

Sejalan dengan kesimpulan yang telah dibuat, maka berikut ini dapat 

diberikan beberapa saran yang berhubungan dengan variabel penelitian 

antara lain: 

1. Saran Kepada Gum 

Diharapkan kepada guru agar lebih mendukung dalam proses 

menciptakan pembelajaran serta budaya sekolah yang nyaman pada 

siswa. Selain itu, memperhatikan kebutuhan-kebutuhan yang 

mendukung dalam pencapaian keberhasilan siswa di sekolah baik dari 

segi fasilitas yang memadai, peningkatan pendidikan karakter, serta 

keyakinan sehingga tidak menimbulkan ketegangan dan kecemasan 

terutama dalam pelajaran matematika. 

2. Saran Kepada Orang tua 

Aktifitas siswa bukan hanya disekolah tetapi lebih banyak 

menghabiskan waktun dirumah, untuk itu kepada orang tua juga 

diharapkan agar terus memantau aktivitas anak, lebih menjalin 
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komunikasi yang lebih terbuka dengan anak, sehingga anak lebih 

terbuka dalam membicarakan permasalahan- permasalahan, dan 

merasa mendapat dukungan dalam belajar sehingga anak tidak 

mengalami kecemasan khususnya pada pelajaran matematika dan 

dapat menumbuhkan kepercayaan diri, dan self efficacy pada pelajaran 

matematikan dengan baik. 

3. Saran Kepada Peneliti Selanjutnya 

Menyadari bahwa penelitian ini masih banyak kekurangan, maka 

disarankan kepada peneliti selanjutnya dan yang ingin melanjutkan 

penelitian ini untuk mengkaji faktor-faktor lain seperti, intelegensi, 

motivasi, dan iklim sekolah . Tujuan ini diharapkan juga agar peneliti 

selanjutnya mampu memberikan topik terbaru tentang kecemasan 

siswa pada pelajaran matematika dan mampu menggunakan metode 

lain seperti melalui eksperimen untuk lebih memperkaya temuan 

dilapangan. Selain itu, Subjek penelitian hendaknya diperluas dan 

lebih diperdalam misalnya di tingkat Sekolah Dasar (SD), yang 

merupakanjenjang paling dasar pada pendidikan formal. 
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